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ARTICLE INFO ABSTRAK
Kata Kunci: Era digital ditandai dengan masifnya penggunaan media sosial yang
Edukasi Seks; telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari,

termasuk bagi remaja di Indonesia. Tingginya penetrasi platform
seperti TikTok di kalangan remaja usia 13-17 tahun membawa
kemudahan akses informasi sekaligus risiko paparan konten negatif
seperti pornografi, yang dapat berdampak pada perkembangan
Literasi Digital. psikologis. Minimnya pemahaman seksualitas yang benar di
kalangan remaja yang sedang dalam masa transisi biologis,
psikologis, dan sosial meningkatkan kerentanan terhadap berbagai
risiko, sementara edukasi seks komprehensif masih sering
dianggap tabu. Kegiatan pengabdian/pembelajaran berbasis
proyek ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai
pemanfaatan media sosial secara bertanggung jawab untuk
informasi seksual di kalangan pelajar SMP. Metode kegiatan yang
dilaksanakan di SMP 13 Mataram dan SMP 14 Mataram ini meliputi
sesi perkenalan, pre-test, pemutaran video edukatif, penyampaian
materi menggunakan PowerPoint yang diselingi ice-breaking, sesi
tanya jawab interaktif, dan post-test. Hasil kegiatan Hasil analisis
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata post-test
dibandingkan pre-test. Di SMP Negeri 14 Mataram, nilai meningkat
dari 44,58 menjadi 63,60, sedangkan di SMP Negeri 13 Mataram
naik dari 48,33 menjadi 66,67. Temuan ini menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa tentang penggunaan media sosial
secara positif untuk mengakses informasi. Kesimpulannya, media
sosial memiliki potensi edukatif apabila dimanfaatkan dengan
tepat, namun tetap memerlukan
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ABSTRACT




Keywords: The digital era is marked by the massive use of social media which has
Sex Education; become an integral part of daily life, including for teenagers in
Indonesia. The high penetration of platforms such as TikTok among
adolescents aged 13-17 years brings ease of access to information as
well as the risk of exposure to negative content such as pornography,
Digital Era; which can have an impact on psychological development. The lack of
Digital Literacy. a proper understanding of sexuality among adolescents in biological,
psychological, and social transition increases vulnerability to various
risks, while comprehensive sex education is still often considered
taboo. This project-based service/learning activity aims to provide
education on the responsible use of social media for sexual
information among junior high school students. The method of

Social Media;
Junior High School Students;

Sitasi: activities carried out at SMP 13 Mataram and SMP 14 Mataram
Porwoko, Fibye Asticka. included introductory sessions, pre-tests, educational video
(2025). Efektivitas Edukasi playbacks, delivery of materials using PowerPoint interspersed with
Seks Berbasis Media Sosial ice-breaking, interactive question and answer sessions, and post-
untuk Meningkatkan tests. The results of the activity show that there is an increase in
Pemahaman Siswa SMP diEra  students' understanding of the positive use of social media in
Digital. Jurnal SILA, 1(1), 1--12 accessing information. In conclusion, social media has educational

potential if used appropriately, but it requires assistance and
improvement of digital literacy so that adolescents are able to filter
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PENDAHULUAN

Pendidikan seks merupakan salah satu pendekatan preventif yang sangat
penting dalam menanggulangi dampak negatif pergaulan bebas di kalangan remaja.
Penelitian dan observasi menunjukkan bahwa implementasi pendidikan seks di
sekolah mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya seks pranikah
dan risiko penyimpangan seksual (Amalina & Masyithoh, 2024). Siswa yang
mendapatkan pendidikan ini menunjukkan kesadaran lebih tinggi dalam menjaga diri
serta memahami batasan pergaulan yang sehat. Hal ini menjadi sangat relevan dalam
konteks meningkatnya kasus kekerasan seksual dan seks bebas di kalangan remaja,
sehingga pendidikan seks menjadi intervensi dini yang sangat dibutuhkan.

Di era digital yang terus berkembang pesat, media sosial telah menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Media sosial adalah platform
digital yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi dan bertukar informasi, ide,
pesan, serta konten multimedia. Menurut data DataReportal pada April 2025,
terdapat sekitar 5,31 miliar pengguna media sosial di seluruh dunia, setara dengan
64,7% dari total populasi global. Di Indonesia sendiri, jumlah pengguna media sosial
aktif mencapai sekitar 143 juta jiwa pada Januari 2025, yang mencakup 50,2% dari total
populasi 285 juta jiwa. Berbagai platform seperti Instagram, Twitter, Facebook, dan
TikTok dapat diakses dengan mudah dan cepat (datareportal.com, 2024). Komunikasi



antarindividu di media sosial terjadi secara fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu,
sehingga memudahkan penyebaran informasi yang lebih luas. Namun, kemudahan
akses ini juga menimbulkan dampak negatif, terutama bagi remaja, seperti mudahnya
mengakses konten tidak pantas, termasuk pornografi. Contohnya, TikTok yang pada
Juli 2024 memiliki 157,6 juta pengguna di Indonesia, di mana 14,4% di antaranya adalah
remaja usia 13-17 tahun (Fatika, 2024). Paparan konten semacam ini dapat berdampak
pada perkembangan psikologis dan berpotensi menyebabkan kecanduan.
Transformasi digital juga memengaruhi cara penyampaian pendidikan seks di
kalangan remaja. Media sosial seperti Instagram, yang populer di kalangan muda
karena sifatnya yang visual, interaktif, dan mudah diakses, menjadi platform efektif
untuk edukasi seksual. Penelitian Khairani, Ritonga, dan Riza (2023) menunjukkan
bahwa akun Instagram (@tabu.id sukses menyampaikan pendidikan seksualitas
berdasarkan tujuh komponen utama Comprehensive Sexuality Education (CSE), yaitu
gender, kesehatan reproduksi dan HIV, hak seksual dan hak asasi manusia,
kenikmatan dan kepuasan, kekerasan, keragaman, dan hubungan. Akun tersebut
berhasil membangun ruang dialog terbuka mengenai seksualitas yang selama ini
masih dianggap tabu.

Remaja, sebagai kelompok yang sedang dalam masa transisi biologis,
psikologis, dan sosial, sangat rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan dan
media digital. Minimnya pemahaman benar tentang seksualitas dan kesehatan
reproduksi meningkatkan risiko pergaulan bebas, kehamilan di luar nikah, serta
penyalahgunaan konten pornografi (Widyaningrum & Mubhlisin, 2024). Oleh sebab
itu, pendidikan seks komprehensif sangat penting untuk membantu remaja
mengenali perubahan dalam diri, memahami batasan, serta mengambil keputusan
yang bertanggung jawab (Sari dkk., 2025). Penyampaian pendidikan ini juga harus etis
dan sesuai dengan nilai budaya serta agama, meskipun isu seksualitas masih dianggap
tabu di banyak lingkungan, termasuk keluarga dan sekolah.

Media sosial, di satu sisi, menyediakan akses luas terhadap informasi seksualitas
dan hubungan interpersonal. Namun, di sisi lain, platform ini juga menyajikan konten
yang eksplisit, menyesatkan, dan kurang edukatif. Representasi seksualitas yang
tidak realistis, seperti normalisasi hubungan bebas dan citra tubuh ideal, dapat
membentuk persepsi keliru dan mendorong perilaku seksual tidak sehat yang
mengganggu perkembangan psikologis remaja. Meski begitu, media sosial tetap
berpotensi besar sebagai sarana edukasi apabila dimanfaatkan dengan tepat,
misalnya melalui kampanye kesehatan reproduksi dan penyuluhan digital oleh akun
kredibel. Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam
pendidikan seks dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap
seksualitas, termasuk dalam menyikapi pornografi (Wulandari dkk., 2023). Sebagai
contoh, penelitian di SMP N 6 Rembang menemukan peningkatan signifikan
pengetahuan dan sikap remaja setelah mendapatkan edukasi seksual melalui video
(Anindita dkk., 2022). Media ini efektif karena merangsang Indera lebih banyak dan
mudah diakses, menjadikannya solusi tepat di era digital dan pasca-pandemi.

Dalam konteks remaja Muslim, pendidikan seks perlu diselaraskan dengan nilai-
nilai agama. Konsep seperti menjaga aurat, menundukkan pandangan, dan
menghindari zina harus disampaikan secara bijak dan kontekstual. Media sosial dapat



menjadi jembatan untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan pendekatan yang
relevan dan ramah bagi generasi digital (Faizah & Maftuhah, 2024). Selain aspek
digital, pendidikan seks juga menyentuh aspek moral, sosial, dan agama yang sejalan
dengan perkembangan psikososial remaja (Zubaidah dkk., 2023). Pendidikan ini
bertujuan membentuk karakter dan tanggung jawab sosial yang kuat agar remaja
mampu menghadapi tekanan lingkungan dan membuat keputusan yang sehat. Selain
itu, pendidikan seks berperan penting dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan
serta penularan penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS, sifilis, dan gonore.
Edukasi mengenai penggunaan kontrasepsi, komunikasi dalam hubungan, serta
pentingnya persetujuan (konsen) menjadi bagian integral materi (Muyassaroh dkk.,
2024). Materi lain yang disampaikan mencakup fungsi tubuh, siklus menstruasi, dan
tanda-tanda gangguan kesehatan reproduksi, bertujuan meningkatkan kesadaran
dan tindakan preventif sejak dini. Namun, pembahasan tentang pendidikan seks
masih sering dianggap tabu, terutama mengenai isu pelecehan seksual. Padahal,
kurangnya informasi tentang batasan seksual dan etika pergaulan sering menjadi
penyebab utama kasus pelecehan pada remaja (Amalina & Masyithoh, 2024).

Edukasi seks berbasis media sosial bagi siswa SMP di Mataram sangat
mendesak mengingat kerentanan remaja Gen Z (usia 10-19 tahun) yang berada dalam
periode krisis psikososial cepat dan merupakan dengan akses internet hampir terus-
menerus (Allsop, 2024). Rasa ingin tahu seksual remaja yang tinggi sering tidak
didukung pendidikan seks memadai karena dianggap tabu, mendorong mereka
mencari informasi secara mandiri di internet (Allsop, 2024). Sayangnya, kemudahan
akses gawai dan melimpahnya materi pornografi menjadi faktor pendorong
kecanduan dan perilaku seksual berisiko pada siswa SMP, yang berpotensi merusak
aspek kognitif, emosional, dan sosial mereka (Paulus dkk., 2024). Selain itu, Nusa
Tenggara Barat (NTB), termasuk Mataram dan Lombok Timur, menghadapi masalah
serius seperti tingginya angka pernikahan dini (S & Adnan, 2024) yang dipengaruhi
berbagai faktor di antaranya adalah peningkatan akses internet, media dan informasi
(Pourtaheri dkk., 2023). Media sosial juga terbukti berkorelasi dengan menurunnya
kesehatan mental remaja, memicu depresi, kecemasan, dan memfasilitasi agresi
relasional atau service le (Office of the Surgeon General (OSG), 2023). Oleh karena itu,
edukasi seksualitas yang komprehensif diperlukan dalam rangka memberikan
edukasi dalam pemanfaatan media sosial yang bertanggung jawab pada saat mencari
informasi yang berkaitan dengan Pendidikan seksual di kalangan pelajar sekolah
menengah pertama (SMP) di Mataram.

Dengan demikian, urgensi edukasi seks berbasis media sosial bagi siswa SMP di
Mataram tidak hanya menjadi upaya preventif terhadap risiko psikososial remaja Gen
Z, tetapi juga merupakan wujud pengamalan prinsip Islam dalam menjaga hifz al-nafs
(perlindungan jiwa) dan hifz al-'aql (perlindungan akal), sejalan dengan riset untuk
meningkatkan kesehatan mental dan sosial remaja, serta mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) khususnya tujuan 3 (Kesehatan yang baik
dan kesejahteraan), tujuan 4 (Pendidikan berkualitas), dan tujuan 5 (Kesetaraan
gender). Integrasi nilai agama, sains, dan komitmen global ini diharapkan mampu
membentuk generasi muda yang berakhlak, sehat, dan berdaya saing dalam
menghadapi tantangan era digital.



METODE

Metode pengabdian yang diterapkan ini menggunakan service learning yaitu
metode pembelajaran yang memberikan penekanan pada aspek praktis yang
dirancang secara interaktif dan partisipatif (Afandi dkk., 2022). Sasaran utama dari
kegiatan ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berlokasi di
SMP 13 Mataram dan SMP 14 Mataram. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi
beberapa tahapan yang terstruktur, diawali dengan sesi perkenalan selama 5 menit,
diikuti oleh pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa selama 5 menit. Setelah
itu, siswa diajak menonton video edukatif selama 10 menit, yang dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab pertama dengan pemberian hadiah selama 10 menit untuk
mendorong partisipasi aktif. Sesi inti berupa penyampaian materi yang diselingi
dengan ice breaking berlangsung selama 45 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab kedua dengan hadiah selama 10 menit. Sebagai evaluasi akhir, siswa
mengerjakan post-test selama 5 menit. Kegiatan ini juga menyertakan agenda
opsional berupa jajan bersama selama 5 menit dan diakhiri dengan sesi foto bersama
selama 10 menit. Untuk mendukung kelancaran seluruh rangkaian acara, alat dan
material yang digunakan meliputi lembar pre-test dan post-test, materi presentasi
dalam format PowerPoint, serta mekanisme untuk sesi tanya jawab. Materi video
edukasi dan power point disajikan dengan isi tentang materi seks edukasi yang sesuai
dengan prinsip Islam dan juga materi tentang kesadaran dalam menggunakan media
sosial agar terhindar dari pelecehan seksual yang bersumber dari media digital
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan di dua satuan
pendidikan, yaitu SMP Negeri 13 Mataram dan SMP Negeri 14 Mataram. Kegiatan ini
berlangsung sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah dirancang sebelumnya,
mencakup sesi pembukaan, penyampaian materi edukasi, pemutaran video edukatif,
ice-breaking, sesi diskusi interaktif, dan penutupan.

Kegiatan berlangsung di SMP Negeri 13 Mataram pada tanggal 26 Mei 2025,
pukul 09.00 hingga 12.00 WITA, dengan jumlah peserta sebanyak 24 siswa.
Sementaraitu, di SMP Negeri 14 Mataram, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Mei
2025, pada jam yang sama, yakni pukul 09.00 hingga 12.00 WITA, dengan jumlah
peserta sebanyak 25 siswa.

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala teknis minor seperti
keterlambatan dalam penyusunan perangkat audiovisual atau kendala listrik di salah
satu lokasi, yang dapat diatasi secara cepat melalui koordinasi antara tim pelaksana
dan pihak sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan
mendapat dukungan aktif dari guru pendamping maupun siswa yang terlibat.
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Gambar 2. Kegiata di SMPN 14 Mataram

Untuk mengetahui tingkat efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
pengetahuan siswa, dilakukan pengukuran awal dan akhir melalui pre-test dan post-
test. Tes ini dirancang untuk mengevaluasi pemahaman siswa terkait isu edukasi seks
yang sehat serta penggunaan media sosial secara bijak.

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan skor secara signifikan
setelah intervensi dilakukan. Rata-rata skor pre-test mencerminkan pemahaman awal
yang masih terbatas, sedangkan skor post-test menunjukkan peningkatan
pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Tabel 1 berikut menyajikan ringkasan rata -
rata hasil pre-test dan post-test dari masing-masing sekolah:

Tabel 1. Perbandingan pre-test dan post-test

Sekolah Rata-rata Pre- Rata-rata Post- Peningkatan
test test (%)
SMP 13 48,33 66,67 37,93%
Mataram
SMP 14 44,58 63,60 42,65%
Mataram

Peningkatan skor yang tercatat mengindikasikan bahwa materi yang
disampaikan melalui presentasi interaktif dan tayangan video edukatif mampu
memberikan pemahaman baru serta memperkuat kesadaran siswa terhadap
pentingnya menjaga privasi, memahami batasan relasi, dan bersikap bijak dalam
penggunaan media sosial.



Post Test dan Pre Test Siswa SMPN 13 Nilai Post Test dan Pre Test Siswa SMPN 14
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Diagram 1. Diagram perbandingan pre-test dan post-test (a) SMPN 13 Mataram; (b)
SMPN 14 Mataram

Hasil analisis deskriptif menunjukkan peningkatan yang bermakna pada nilai
rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Di SMP Negeri 14 Mataram, nilai meningkat
dari 44,58 menjadi 63,60, sedangkan di SMP Negeri 13 Mataram naik dari 48,33
menjadi 66,67. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
tentang penggunaan media sosial secara positif. Meskipun demikian, analisis statistik
inferensial belum dilakukan, sehingga temuan ini masih perlu dikaji lebih mendalam
pada penelitian selanjutnya. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penyampaian
materi edukasi seks dan literasi media sosial mampu memberikan pemahaman baru
bagi siswa yang sebelumnya belum banyak terekspos pada isu tersebut. Temuan ini
mendukung pernyataan Anindita et al. (2022) yang menyebutkan bahwa penggunaan
media berbasis audiovisual, khususnya video edukatif, efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan membentuk sikap remaja yang lebih kritis dan bijak terhadap isu
seksual. Materi yang disajikan dalam bentuk narasi visual terbukti lebih mudah
dicerna dan memancing keterlibatan kognitif serta afektif dari peserta.

Selama kegiatan berlangsung, dilakukan observasi kualitatif untuk menangkap
dinamika partisipasi siswa, bentuk interaksi, dan respons terhadap materi yang
diberikan. Temuan observasi menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan antusiasme
siswa tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam menjawab
pertanyaan, berani mengemukakan pendapat, serta keterlibatan dalam diskusi
kelompok maupun sesi ice breaking.

Pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan adanya rasa ingin tahu dan
kebutuhan informasi yang lebih mendalam. Beberapa pertanyaan yang muncul
antara lain: "Apa saja batasan yang harus dijaga dalam pergaulan di media sosial?";
"Bagaimana cara melindungi diri dari pelecehan digital?" serta "Kenapa penting
untuk mengenal tanda-tanda hubungan yang tidak sehat?"

Sebagai media pembelajaran, tim menyajikan Video pendek "Indonesia Darurat
Pelecehan Seksual" yang berfokus pada isu pelecehan seksual yang marak namun
jarang dipermasalahkan, diawali dengan adegan yang menyinggung viralnya video di
platform X, menunjukkan konteks bahaya digital. Video ini mengedukasi bahwa
pelecehan tidak selalu terjadi di tempat gelap tetapi sering terjadi di tempat umum
dan dilakukan oleh orang yang dikenal korban. Korban cenderung memilih diam
bukan karena lemah, tetapi karena takut disalahkan, takut tidak dipercaya, atau
dianggap berlebihan. Sebagai contoh konkret, video ini menyoroti kasus pelecehan
yang dilakukan oleh oknum dosen/guru besar terhadap sejumlah mahasiswi di



Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada (UGM). Meskipun beberapa mahasiswi
sudah melapor kepada pimpinan fakultas dan Satuan Tugas (Satgas), Satgas
kesulitan mengumpulkan bukti kuat karena masih banyak mahasiswi yang malu untuk
menyuarakan kejadian tersebut. Dalam Video tersebut, tayangan diakhiri dengan
seruan yang kuat bahwa korban didorong untuk sadar bahwa mereka tidak sendiri,
saksi didorong untuk berani menyampaikan kasus yang dialaminya (speak up), dan
pelaku harus menyadari kesalahan mereka, dengan tujuan menghentikan pelecehan
seksual secara bersama-sama.

Respons siswa terhadap media pembelajaran, baik PowerPoint maupun video,
tergolong positif. Banyak siswa memberikan komentar spontan, tertawa saat melihat
tayangan yang lucu tetapi edukatif, dan menunjukkan ekspresi heran atau serius saat
diperlihatkan informasi yang baru mereka ketahui. Interaksi verbal dan non-verbal
siswa mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran terhadap pentingnya menjaga
perilaku dan batasan diri, baik dalam konteks relasi sosial maupun dalam penggunaan
teknologi. Temuan ini memperkuat hasil kuantitatif, menunjukkan bahwa
pendekatan visual-audiovisual yang dikombinasikan dengan diskusi aktif efektif
dalam menumbuhkan pemahaman dan membentuk sikap kritis siswa.

Respons siswa selama sesi diskusi menunjukkan bahwa mereka telah memiliki
paparan terhadap informasi seksual dari berbagai platform digital, terutama media
sosial. Namun, pengetahuan yang diperoleh cenderung tidak terstruktur dan sering
kali berasal dari sumber yang tidak kredibel. Hal ini menunjukkan sisi ganda dari media
sosial: sebagai kanal yang potensial untuk menyebarkan informasi edukatif, sekaligus
sebagai ruang yang rentan terhadap disinformasi dan konten seksual yang tidak
sesuai usia.

Kegiatan ini bertujuan untuk menata ulang persepsi siswa terhadap media
sosial, dari sekadar hiburan menjadi sarana pembelajaran yang konstruktif. Referensi
terhadap akun edukatif seperti @tabu.id yang mempromosikan dialog sehat
mengenai seksualitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan secara positif jika digunakan secara kritis dan selektif (Khairani dkk.,
2023). Hal ini sejalan dengan prinsip literasi digital yang mendorong pengguna untuk
aktif menyaring dan mengevaluasi informasi yang diterima (Restianty, 2018). Dalam
Islam hal-hal yang berpotensi memicu aktivitas seksual ini sangat diantisipasi, di
antaranya adanya larangan mendekati perzinaan (QS. Al-Isra: 32) atau hal-hal yang
bisa mendorong ke arah seksualitas seperti ajakan atau godaan (QS. Al-ahzab: 32),
pandangan (QS: An-Nur: 30-31), sentuhan maupun hal-hal yang dapat menjadi pemicu
ke arah aktivitas tersebut, seperti adanya larangan berduaan laki-laki dan perempuan
dewasa karena ketiganya adalah setan (Andirja, 2008). Islam juga memberikan
konsekuensi yang tegas bagi orang yang melakukan perbuatan tersebut dengan
mencambuk pelaku agar adanya rasa takut sehingga orang berpikir ulang untuk
melakukan hal tersebut (Alawiyah & Jasmin, 2024).

Observasi kualitatif selama kegiatan menunjukkan bahwa metode
penyampaian yang digunakan — meliputi video edukatif, presentasi interaktif, ice
breaking, dan sesi tanya jawab dengan sistem reward — memberikan efek positif
terhadap keterlibatan siswa. Antusiasme tinggi terlihat dari banyaknya siswa yang
aktif bertanya, menanggapi materi, dan mengikuti diskusi. Keterlibatan ini penting



dalam konteks pembelajaran isu sensitif seperti seksualitas, yang sering kali dianggap
tabu dalam lingkungan sekolah maupun keluarga. Suasana yang dibangun selama
kegiatan cenderung terbuka dan tidak menghakimi, memungkinkan siswa untuk
menyampaikan pertanyaan secara spontan dan tanpa rasa takut. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan yang empati dan partisipatif efektif untuk menjangkau siswa
dalam isu-isu yang sarat norma sosial (Febriansyah dkk., 2025).

Temuan dari kegiatan ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan seks yang
komprehensif berbasis hak, serta literasi digital yang memadai bagi siswa SMP.
Remaja berada dalam fase perkembangan yang kritis dan sangat rentan terhadap
pengaruh informasi yang salah atau menyesatkan. Oleh karena itu, kemampuan
untuk menilai, menyaring, dan mengkritisi informasi seksual dari internet perlu
menjadi bagian dari kurikulum pendidikan. Dalam konteks ini, literasi digital bukan
hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan etis
dan reflektif dalam menggunakan teknologi. Program seperti ini dapat menjadi awal
dari inisiatif yang lebih luas untuk membekali remaja dengan pengetahuan, nilai, dan
sikap yang diperlukan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan
menghormati diri sendiri serta orang lain.

Sebagaimana lazim dalam kegiatan berbasis lapangan, terdapat beberapa
keterbatasan dalam pelaksanaan program ini. Pertama, durasi kegiatan yang relatif
singkat membatasi kedalaman eksplorasi materi yang bisa disampaikan. Kedua,
jumlah partisipan yang terbatas pada dua sekolah membuat hasil yang diperoleh
belum dapat digeneralisasi ke populasi siswa SMP secara keseluruhan. Ketiga,
keterbatasan instrumen evaluasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat
presisi dalam mengukur perubahan pengetahuan atau sikap secara komprehensif.

Hasil kegiatan ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pengembangan
program edukasi seks berbasis media digital di tingkat sekolah menengah pertama.
Pertama, dibutuhkan pengembangan materi yang lebih kontekstual dan menarik,
dengan format visual-audiovisual yang sesuai dengan karakteristik generasi digital.
Kedua, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pihak eksternal seperti tenaga
kesehatan atau organisasi non-pemerintah sangat disarankan guna memperkuat
pesan-pesan edukatif yang disampaikan kepada siswa. Ketiga, integrasi nilai-nilai
budaya dan agama perlu dilakukan secara hati-hati agar pendekatan pendidikan seks
tetap relevan dan dapat diterima dalam konteks lokal tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip hak asasi anak dan kesetaraan gender. Terakhir, kegiatan serupa perlu
dilakukan secara berkala dan berkesinambungan sebagai bagian dari program
sekolah yang strategis dalam membina karakter dan kesehatan reproduksi remaja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuannya, yakni memberikan
edukasi kepada siswa SMP mengenai pemanfaatan media sosial secara bertanggung
jawab untuk mengakses informasi seksual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penerapan metode edukasi yang interaktif meliputi pemutaran video edukatif,
penyampaian materi, dan sesi diskusi terbukti efektif secara signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa. Keberhasilan ini terukur secara



kuantitatif melalui peningkatan substansial nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-
test di kedua sekolah, serta secara kualitatif melalui tingginya antusiasme dan
partisipasi aktif siswa selama sesi diskusi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya literasi digital, tetapi juga
membantu menata ulang persepsi mereka untuk mampu menyaring informasi
seksual di media sosial secara lebih kritis dan bijak.
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